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HAK CIPTA

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 UU Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
1.Barang siapa yang sengaja dan tanpa hak melakukan pfzrbuatan
sebaqaimana dimaksud dalam pasal {iyatﬁ(ﬁ,atau Pasal 49 ayaf (1) dan
ayat (:2) dipidana dengan ﬂﬁana penj asingmasi : ﬁaling singkat 1
(satu) bulan dan/atau denda paﬁing sedilﬁt R‘RJOOO.@& (satu juta rupiah),
“atau pidana penjara paling lama (tujfﬂﬁ) tahun(’
Rp.?.OO0.000.00Q},OO (lima miliar r&piam A
2.Ba|"a\(\gsiapa* dengan seng\ajg‘gagn;é;rfér‘i, memamerkan, mengedarkan,
& gtau \WUaﬁk a%if\?;pfnzfsuaﬁj‘?ciptaanba,tau barang hasil pelanggaran

v/ { %g OF 5 .
Hak (Isiﬁ‘ta-, au Hak Jer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana

n/atau denda paling banyak

|3

dengan pidana penj ra pﬁ@g lama 5 (Ij;)na) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp. 50?9)0 .00&015“ ﬁimé ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga buku dengan judul “Tetes Madu dan Riak Air : Kisah Asa
dari kalimantan” ini dapat selesai dengan baik. Buku ini berisi tentang
masyarakat dan PT Suprabari Mapanindo-Mineral bersama — sama%ejahtera
bersama, dalam pemberdayaal)_‘masyara% ‘dengan 4 (empat) pilarnya yaitu
bidang Charity, Capacity Bundmg{ Infrastructdre, dan E erment. Buku ini
memiliki manfaat yang sangat. banyak‘ bagl kita . Pemberdayaan
masyarakat merupakan proses pentlng dalam pe’mb gunan yang berkelanjutan,
di mana partisipasi aktif masyarakat dan per "ahaan menjadi kunci utama
dalam menmptakan perubahan yang posutrf : ) -

Pﬁﬁgram pemberdayaan masyarakatﬂm tldak hanya menjadi serangkaian
kegiatan "% formal, %Gapl “mampu//menjamfab kebutuhan  masyarakat,

.»membera!a)ékan pot%gkal, serta mendorong kemandirian yang

>

berkelanjutan' Dlhara an pula, seluruh pemangku kepentingan baik
pemerintah, Iembsév aday;}msyarakat sektor swasta, maupun masyarakat
itu sendiric dapa rus bérsmergl dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung tumbu tﬂ’ lokal.

Program- pro m piemberdayaan telah dilakukan secara partisipatif, inklusif,
dan adaptif t?rﬁaﬂap/pembahan zaman. Dengan dukungan kebijakan yang
tepat, pendampmgacréang kon5|sten serta penguatan kapasitas masyarakat
'/semoga program ini da?at berkembang menjadi gerakan bersama. yang

berdampﬁk :fta terhadap ~pen|ngkatan kualitas hidup masyarakat. S
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PROFIL PERUSAHAAN
PT SUPRABARI MAPANINDO MINERAL

Profil Perusahaan

PT Suprabari Mapanindo Mineral (SMM) merupakan perusahaan
yang berdiri sejak 13 Juni 1991 dan berak di bidang pertambangan
batubara. Pada bulan Névember 194’7/8 MM andatangam
Perjanjian Karya Pengusahaan Pert%mbangan @ ara (PKP2B)
generasi ketiga dengan pemenntah Mema;ykl tahun 2007, SMM
rgéml berstatus sebagai perusahqan}anaman modal asing.
K_émudlan pada tahun 2017, P‘f‘ Unu‘,ed ractors-Tbk (UNTR) dan PT
Pamapersada "ﬁ;eantafa* melaim”/anak perusahaannya, PT Tuah
Tu?apg'ﬁa ‘Agung A){ secara -.resmi mengambil alih 80,1%
kepem|I|IQ§1 sa::;{SMM Melalui akuisisi ini, TTA memperluas

portofollo kepemilikan térﬂbangnya di W|Iayah Kalimantan. Saat ini,
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'?_okasi kegiatan penambangan SMM berada di Kabupaten Barito

Utara, Provinsi Kalimantan Tengah, dengan total luas konsesi
mencapai 23.940 hektar yang terbagi ke dalam empat blok utama:
Sekako, Lemo, Pendreh, dan Mosak. SMM tergolong sebagai
tambang coking coal (batubara metalurgi) yang digunakan sebagai
bahan baku utama dalam proses prc(s%lk& kokas, komponen pentmg
dalam pembuatan besi. “'F’ada tah nwgmg SMM__meéncatatkan
produksi sebesar 2,3 juta tén menjadlkannya sal u produsen
o batubara kokas terbesar di Indones;a b , f

ggmbaran Sistem Produk 2D &

’ -
P>F Supraban anlndg Mlneral meﬁ/lkl S|tem Produk yang terbagi

(&L

Removal < 08 Dump
= to Disposal

Intermediate Stockpile

TR STOPR LUK THEAY

<
‘,D /<,\ 5 - Gamba5 2 Pro.ses Produksi ‘ \% ] )
) A l P
';f, I I%roses UPS” oam (Cfad/e)}fang termasuk dalam batasar'sistem / ook
A gé Proses di dalam‘kerfd'JN*PT Suprabari Mapanindo Mm}eiél N ﬁ»’
" } o ) i \ Al - @ c
;/ \\ S 1. Land Cle@rmﬁe VLY L2
giatan “‘memebersihkan semua vegeiam > \?

@

4 pakan
i @
"‘f & ,' A.e

n erada | dalam areallokasi yang akan dlglfnakan
\ o ) i
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untuk kegiatan penambangan (pit dan disposal) dan
kegiiatan pendukung (jalan, kolam pengendapan, office,
coal processing plant dsb)

Proses di luar kendali PT Suprabari Mapanindo Mineral

1. Proses produksi bahan bakar

2. Proses produksi bahan ;{endukung

3. Transportasi tﬁhan bakar%a?gh penduil?g o)

Top Soil Removal : 3’?&

Merupakan pemindahan Iap@aﬂjh pucuk yang berfungsi
untuk menyelamatkan Faplsan/t h pucuk agar tidak rusak

sehlnggg masm&memilll)g.yﬁsur hara yang kemudian dapat

thuffakar;;mm untuk reklamasi.
/»"
JEﬂgstlng -

Mer lzoalw)r'l prodes pemberian atau menghancurkan batuan

dari an (gfulgnya dengan framentasi tertentu.

' )OB Pi.gmovaf&" )

4.

\\/)

g\/lérubalgan pr‘eses pemlndahan lapisan /material bongkaran

alat gah{.‘ierupa bahtuan penutup yang kemudian dipindahkan 1

ke tempa pengmpukan yang telah dlrencanakan (disposal). “a

[ op Soil Recovery 9

-‘,\‘(r’ ,u\_
agucuk\pé‘aa pena*@n lahan di area reklamasi. vir B)

%
>

/ﬁevege’t'asi //3 S A

..J
A \ Mérupakan pro$es ‘kegiatan, réklama3| berupa penaq?’man

)\9

N
F?* \

atau, pedghljauarp kembali daerah bekas tambang dengan Aye

nis Tr\aman tert;antu ‘ ' f

LA C . \ .
"M e »‘\'(\~ f"*';’ \4 3

i

\)
Merupakan proses pemulihan/penebaran Iamsa?a tanah

.:



7. Coal Hauling to Mini ROM
Merupakan proses pemindahan dirty raw material batu bara
. dari tambang menuju area pq{{}/lmpanan sebelum di washmg
©8. Coal Crushing , 9
Merupakan proses ré S|Z|ng materlal atau ncuran raw
o batu bara menjadi productdengan Ukuﬁﬁ -/[+ 50 mm.
# 9. Coal Stockpile ~ B
:_5 Merupakan area yar@ Js , L
B batuba@&rgdul&@eteiap,gbses crushing ataupun washing).
d (¥ 1§M,Coal’Wash|n
‘l\hsrupaka(g ses pemlsahan raw material batu bara dengan
produk hétu ba{td sehingga di dapatkan produk dengan
‘ kuaizzéyantﬂnagmkan
112 Coal uhhéto Port )
gx/léru‘balf‘an pf‘oses pemmdahan produk~batu bara setelah
proses shing ateupun crushing menuju pelabuhan.
12. éoal Ba\gngpg '-e'

\\)

‘r:r»

/ /ﬁ aconve&o?'ataupug’ﬁenggumakan unit dumptruck "Q})

Coal Getting
Merupakan prose penambangan batubara dengan

mempertimbangkan berbagai macam aspek.

3

e //Merupakan proses pemlndahan batubara dari stockplle

-
@

)

¢
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Pencapaian Perusahaan

Pada tahun 2024 PT Suprabari Mapanindo Mineral mendapatkan
PROPER peringkat Biru.
- Gold Winner kategori Inovasi 3R Limbah Padat Non B3 pada
Environmental & Social Innovation Awards 2024 tingkat nasional.
- Sllveerner kategori Inova3| Efi }13| Enérgl pada Enwronmental

‘& Social Innovation Awaﬂds 2024 tmg@nasmnal. -~

- Bronze kategori Best Comnwnlty P%gram Th nnual Global
© CSR & ESG Summit Awards’ di Ho Chi Mm
2 Platinum Award The Best Cor)sec for- ONESIA CSR - SDG
‘\Award Il tahun 2024. 7 et &

ﬁgtra Flren@.eomﬁény Awaid 2024, ‘Terbalk Conservatlon %

° 3 o ;afversny taW :
- 7The ‘Bé d"r Kallmantan Fire & Rescue Challenge tahun

Fws?« }/ -

]

O

/ Vietnam.

cident Aﬁai:g, Penghargaan Dinas Tenaga KerJa dan
Traﬁsm|g§QS| F’}o\%n& Kalimantan Tengah tahun 2025.
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BAB |
PENGANTAR (TETES MADU DAN RIAK AIR : KISAH ASA DARI
KALIMANTAN

Buku ini lahir dari perjalanan panjang bersama masyarakat di
pedalaman Kalimantan, di mana setiap tetes madu dan setiap riak air
menyimpan cerita tentang harapan Desa-desa kecil yang dahulu
hanya dipandang sebagai W|Iayah Jauhg darl pusat kota, ternyata
menyimpan potensi besar yang mampu menggera@ kehidupan
warganya. Melalui madu kelulut daninovasi blofldk lahir sebuah kisah
tentang bagaimana alam, teknologl dan ket;ersamaan bisa berpadu

menjadi jalan menuju kemandirian. A o

" P

l’;‘ “Tetes M%du dan Rlak Alr‘“bukan sekadar judul, melainkan

. sn’n’bo’f d ri perjuaingan Tetes madu melambangkan kesabaran,

'V ‘m

_/ N

ketekunany dan ni;anlsnya hasil dari kerja keras masyarakat yang
merawat hut @én Iebah kelulut. Riak air menggambarkan dinamika
kehidupan penﬂbudl(fayaﬁkan yang tak lepas dari tantangan, namun
dengan’ lnovém bloflok mereka mampu menjadlkan riak itu sebagai

tanda kehldupanﬁaru yang lebih baik. !

)

<
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Lebih déﬂ sgk?dar program, kisah yang dituturkan dalam,,j"

buku irff’adalah cér"fninan perubahan sosial dan ekonomi di tingkat 4

(d
ak‘ér furhput Bagalmana |bu rumah tangga ikut berperan dalam usaha

prgduktkf bagalm‘ana pdxmda desa menemukan semangat %)aru

untul{ berkarya 'serta bagalmana BUMDes dan’ masyarakaf
berga(rdeng tangan bersama‘ﬁT Suprabari Mapanindo Mineral gfntuk

méwﬂ”udkan mlmpl desa yang-lebih mandiri dan sejahtera. ?
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ini diharapkan tidak hanya menjadi catatan

dokumentasi, tetapi juga sumber inspirasi. Sebab di balik tetes madu
dan riak air, tersimpan kekuatan besar yang lahir dari kesederhanaan,
kerja sama, dan keyakinan bahwa masa depan desa bisa ditentukan

oleh tangan warganya sendiri.
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BAB Il
PERJALANAN PROGRAM GEMA MADU
(Gerakan Masyarakat Budidaya Madu Kelulut di Desa Lemo |)

21 Desa Lemo sebagai Lokasi Program -

Desa Lemo | terletak di wila pedalaman Kabupaten Barito

Ute;ra, Kalimantan Tengahrdlgngan kondjéi?gfeografis \ didominasi
oleh hutan sekunder, lahan kebun rdiiyat‘,\ serta/.éﬁ‘?ﬂ sungai kecil

U

©  yang menjadi sumber kehidupan\\‘{varga. Aksgé menuju desa relatif

A
rmldah, meskipun sebagian jalan_m,afsiih berupa jalan tanah yang akan

i g

sulit dilalui saat musim hujan. - ‘
\ 2 . > P
R D—= =1 0F ©
5 ( j/ - QA MINING
BT SUFRABARD I;M',-\NIMDCI FINERAL
KETERANGAN
PEMETAAN SOSIAL
JUDUL GAMBAR
it
— Sungai
[ Desa Lema
: a ©
&
TANGGAL SKALA o
}' 33UL1 2025 BiiA ot | 74
- ¢ INSERT PETA xi .
Q e
7 Ead
¢ \ = " &,
» 2 ] "'{E’ )
v" % PT St ido C; Ser 2 L
’ ‘ ’L}. -‘ ¢ _‘ 4 4 - = . ‘;“C o ¥ i i
) jrs .. Gambar 4 Peta Administrasi Desa Lemo | o AND
[ 2] ) N/ T 5 - 'y
o A et A SR Ap )|
A A Pen\dudul; desa sebagian besar bekerja di sektor pertanian
Ny b IR\ o (v \ a9 0 q > 1 B
;y/ Y ﬁn‘;gerkebunan,'rakyat. I)(dmodltas utama yang diusahakan mel}l‘gutl ¥
4 \“‘a‘.' N VIR ., O . N . .
y/ karet, r tAé ’ *‘r{a _tanaman hortikultura musiman. Sebagian lainnya -

e Y B ) \ PRy -
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bergantung pada hasil hutan bukan kayu (HHBK), termasuk madu

hutan, damar, dan rotan. Kehadiran program budidaya madu kelulut
diharapkan menjadi inovasi baru yang dapat memberikan nilai tambah
bagi HHBK di desa ini.

Secara sosial, Desa Lemo | memiliki struktur kelembagaan
desa yang cukup aktif. Kehldupan n%aéyarakat masih kental dengan
budaya gotong royong, balk dalam{”f(eglatanf t maupun
pembangunan desa. Hal® ini menjadi mog&”‘ enting dalam

keberhasnan program berbasis komunitas, te(m'asuk pengembangan
}’h

madu kelulut. ) &
o y &G g : j (e

\
\K.

3 keanekgragaman rora ,yang mendukung kehidupan lebah kelulut.

Dari sisi poterx,s,l sumber daya alam, Lemo | memiliki

Berbagaﬁﬁanama perbunga dari. kebun, pekarangan, dan hutan
sekitar desa erfgﬁgm segagal sumber nektar dan resin, yang sangat
dibutthkan :;/ah ugttuﬁ memproduk3| madu. Kondisi- inilah yang
menjadlkan h"Desa “dlemo | sangat strategis sebagai pusat

pengembangan b/udldaya madu kelulut. n

L
~ »)

C Prograrrﬁaudldaya madu kelulut di Desa Lemo I menjadi salah

sat |/n31at|f pemb@rﬂayaan masyarakat yang berfokus padav

pe@ge bangan hasil hutan bukan kayu(HHBK) secara berkelanjutan

x) \

A

b Desaurll dipilih sebagal pulsat keglatan karena memiliki poten3| ekologn ko
D

yaﬁg;me,ndukdng serta mésyarakat yang memiliki semangat Ke)ektlf (

}
, } untuﬁ rgengembangkan us;al’gbersama 2 N >
%) y - ) \ 32
% 4 \ SO\ T I { Wi L\
3/ DS 3¢ \ " Y/\o o : > A 2N

/ ,—\\ Q}'} ‘ \‘ i \/ By £ 3
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Gambar 5 Lahg,n Program GEMA MADU
B = C

<220 \g\w ula GEMAMADU :
Pgda aw. }QQ'Z/PT Suprabari Mapanindo Mineral dan

masyarakat sep%at u?@k membuat kelompok masyarakat yang
memiliki mlr{ t dan %téﬁ& dalam budidaya madu kelulut. Kelompok
ini terdiri d'/ ,\pqrg\ﬁgk‘f'é?n warga yang berdomisili di sekitar area
keglatan{ te‘ asu k masyarakat yang terdampak langsung oleh
aktivitas - pert a

3 menmptdkan v?:i:h k'olabora5| dan koordinasi antaranggota sehlngga

memud;hkan pro§es pelatihan, dlstrlbUS| sarana produksi, serta .

ngan »Tujuan pembentukan kelompok adalah

P mﬁn@‘tq ing perkembéngan usaha. Pemlllhan anggota. g);lakukan«s;\x :l
f de an menjpértlmban,é{%an komitmen, kesediaan Iahén%wdan*“"' .
] % > P
i{ kem mp\han unmknmenglkut;p’&atlhan teknis. S ‘ ;( ," o %
, 4) b\\\- 4 },':%\_,J w o 5 4 »3"'?
y \ keunukan program ini terletak pada adanya dukungaﬁ, dan B

ibusi darr PT SuprpBan Mapanmdo Mineral (SMM), sebgah w,\"\\
i* AV
E t‘mbang lyar?g beropera3| di W|Iayah sekitar. Mel!alw Y3} &

™. WA\ '\
2 @g ,,&‘\\
R0 N

‘ ] /ﬁ‘ & > . ’/

‘/‘\ >
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program tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR), SMM turut

memfasilitasi pembentukan kelompok tani hutan, menyediakan
sarana budidaya lebah kelulut, serta memberikan pelatihan teknis
kepada masyarakat. Dukungan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa masyarakat sekitar tambang tidak hanya bergantung pada
sumber daya alam yang dieksploita&i‘,, tetapi juga memiliki alternatif

penghidupan yang berkeldhjutan. A
Dengan kontribusi \ter,sebut,* Desa Lgrn‘d tidak hanya
memperoleh manfaat dalam bentuk peningkaﬁén kapasitas produksi
r:adu kelulut, tetapi juga memperkuat %@sr desa sebagai model
kolaborasi- antara perusahaan masyarakat dan pemerintah desa.
Kehadiran SMMrdaiam program ‘in‘r’menegaskan bahwa praktik bisnis

» yang” %e\rtanggun?gﬁjawab dapat © berjalan beriringan dengan

pembangL}han maf;yarakat

Prog am |réu~ Eada akhirnya bukan hanya tentang
menghasnkap madu’«ke[ulut sebagai komoditas ekonomi, melainkan
juga tentang membangun kemandirian ~masyarakat desa,
memperkuat kelgmbagaan lokal, dan menjaga keberlanjutan ekolog|
Dukunga[n dari PLR SIYjIyI menjadi katalis penting dalam mempercepat.."

transfdjmasr Desa Lemo | menjadi pusat pengembangan madu kelulut
! ) ,-‘,\ ';

di* B&into Utara . ‘ £
¥ ,-4‘{,* y - {
i /; Program GEMA MAD}.! Iahlr sebagal upaya pemberdayaan,

e 4

)
‘ masf(aﬁakat melalur budlday_gjebah kelulut Perjalanan panjang mr
R dlmulél dan survei awal’hingga berkembang menjadi keglatarWang
-#/ "N @l%rsg uktur, terukur dan berkelanjutan W\

’j ) ) \ ‘ ‘ / } J A




® Tahapan pelaksanaan program GEMA MADU dimulai dari
survei lahan. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan lokasi yang
dipilih benar-benar sesuai dengan kebutuhan budidaya lebah kelulut.
Tim bersama masyarakat meninjau kondisi lingkungan, memastikan
adanya tanaman berbunga yang cukup sebagai sumber pakan,
suasana lahan yang teduh namun tidak lembab berlebihan, serta jauh
dari paparan pestisida. Hal'ini pentlng agar lebah dapat berkembang
dengan baik dan menghasﬂkan madu yang berkualfw Selain itu,
juga diperhatikan keberadaan jenis kelulut "’10ka| yang mudah
beradaptasi dengan -lingkungan setem‘gat, sehingga peluang

keberhasilan program semakin besar: > o

Y

w Setelah lokasi dltetapkan ‘dilakukan persiapan lahan dengan
hati- hatl agar tldak merusak ekosistem yang sudah ada. Pembersihan
dllakukan;’ secara terbatas lalu ditata area khusus untuk
menempatké}w s;tup atau rumah lebah. Jalur akses sederhana dibuat
agar masya‘nakat Ia‘bihf,hudah menjangkau lokasi ketika merawat

maupun me'mz\ane'n:madu Untuk menjaga kenyamana{n lebah,

dlpasang naungan dari bahan alami maupun buatan agar suhu tetap a

X/,

l.A\\ﬂML\
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&
. AANGGA -IM Nz
COAL MINING sucorinbo

(]

stabil. Tidak hanya |tu masyarakat juga menanam berbagai pohon 4

berbun/ga dan tanama‘h penghasil nektar agar pakan lebah selalu

tersedld sekaligus membantu menjaga keanekaragaman hayatl d|
Al

sekltar desa. } {
,( 2 \ w :7 f iy
/. 8 4 43\

)

I,Setelah Iahan S|ap, ;perhatlan beralih pada penyedlaan v

mfrastruktur budidaya. Masyarakat difasilitasi dengan stup atau botak

kayN yang higienis dan kedap cahaya; penyangga khusus yang

%ﬁeﬁg‘ﬁ m\pe ghalang semut serta atap pelindung untuk menjaga
stup te%

\"H

b@manﬁ. Berbag@ peralatan panen juga dlsedlakan{ mulai

TN \ Jﬁf‘ b
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darwpisau sarang, alat ekstraksi madu, saringan, hingga wadah yang
memenuhi standar kesehatan. Untuk mendukung keselamatan kerja,
anggota kelompok diberikan Alat Pelindung Diri, sementara buku log
pencatatan digunakan untuk memantau kondisi koloni lebah,
cadangan pakan, maupun catatan panen. Semua fasilitas _ini
dirancang agar sesuai dengan pra rk budFdaya lebah yang baik,
sehmgga madu yang dlhaGHkan higienis keberlangsungan koloni

tetap terjaga.

(&L
-~
g

.
.-
£

/ Gambar @Persmpan Media Madu Kelulut

s\ / ¥ Agar masyarakat lebih siap, diberikan pula pelatlhqn tekmsx) / 4,
(P bujqwfa’ya madv kelulut. Dﬁlg‘n pelatlhan ini, peserta belajar méngenall *f =2
i{ speges kelulut Ibkal teknll} pgﬁempatan stup, cara mengelojaf( Ion| wul
%’. hlnggaﬂa‘ngkah IangkahmeagéIaS| hama dan penyakit. Mereka dyéa )
R e
:y/ > S m@raktlkkan Ia;ngsung bagalmana cara-memanen madw sécara X7 &

n- meny|mpar{nya dengan benar. Metode belajar yéng YS-‘\E%
hy N\

e&lf\at Iangsuﬁg di lapangan sehingga masyaraka‘lt t|dak DN

,x}‘ b 15
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han’gj'a menerima teori, tetapi juga terbiasa melakukan perawatan

koloni secara nyata.

Selain pelatihan teknis, masyarakat juga mendapatkan
pembekalan tentang tata kelola organisasi. Kelompok diajak untuk
menyusun aturan bersama, mengatur pembagian hasil, mencatat
keuangan sederhana, dan merencahakan usaha ke depan Dalam
kesempatan ini, peserta . juga dlperkenalkan ’ga a peluang

<

pengembangan produk turunan madu, seperti olis, lilin lebah,

maupun olahan madu yang memiliki nilai tampaﬁ Ieblh tinggi. Dengan
penguatan kelembagaan sejak awal, kefpok diharapkan mampu
berjalan mandiri, transparan, dan bgrkelanjutan

N\ ‘, Y "‘"’ [4
3 F g

R{Untuk memastlkan keberhasilan program, pendampingan
teknis dllgkukan a‘eaara rutin. Tenaga ahli bersama masyarakat
memantau | OndISI kolopl mengecek keberadaan ratu lebah,
cadangan p§kdh sgrta kebersihan stup. Jika ditemukan kendala,
seperti )seraqgan hdma atau kurangnya pakan, segera dilakukan
perbaikan dengap: menambah sumber makanan atau menyesuaikan
posisi sfup. Pe;l?galaimam di ‘Desa Lemo | menunjukkan bahwa %
pendampingan }mengig pada tahun pertama sangat berpengaruh..®
terhiadap tingkat keberhasilan budidaya, karena masyarakat merasa““ .

terblmblng dan percaya diri untuk mengelola koloni. 2 K5 f J

» "" ar )« .
Tahap /terakhir ‘dala{n ’pelaksanaan program é@alah

moaﬁogﬂg dan evaluaS| Proses ini dllakukan dengan cara mencatat

danA menllal berbagal mdlkator sepert| Jumlah koloni aktif, tlhgkat \ »
—3/ \@Ia a‘nh|duplebah jumlah dan kualitas madu yang d|ha3|lken
/«j hl?xgga rg

”r: ‘ AN o \JV16

arr‘ya penlngkptan pendapatan masyarakat. Monitoring ) ; ’

—~g
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dilaﬁsanakan beberapa kali dalam satu periode dan disusun dalam
bentuk laporan evaluasi. Dengan cara ini, kelompok bisa mengetahui
kendala yang dihadapi sekaligus menemukan solusi agar program

dapat terus berjalan lebih baik ke depannya.

Memasuki tahun 2023, program GEMA MADU memasuki fase
penguatan dan pengembangan. Setelah pada tahun pertama fokus
diarahkan pada pembentukan kelompok pelatlh; dasar serta
penyediaan infrastruktur, maka.pada-tahun keqi.aa p’é%tlan beralih
p‘gda peningkatan kapasitas dan penerapgnf’teknologl sederhana

untuk mendorong produktivitas. 0 ¢ f ‘

) %
) P

NS Salah satu Iangkah pentlng adalah Qperluasan area budidaya
madu kglulut sekltar sepu|uh persen dari luas sebelumnya. Perluasan
ini dllakukgn mela}al penambahan titik penempatan stup pada lokasi
yang telah dlten{ukan berdasarkan kriteria ekologis, sekaligus
memperkayé}végeta‘m pakan di sekitarnya. Penambahan luasan ini
tidak hanya gnenlngkafkan jumlah koloni yang dapat dikelola, tetapi
juga mqnjaga kg}ber’lanjutan sumber pakan sehingga tidak terjadi
persaing.an béﬁlébihan antar koloni. Hasil pengamatan menunjukkan 9
bahwa strategi \ini mampu mendukung peningkatan produktivitas.,®
madu éekaligus memperkuat keseimbangan ekosistem lokal.

\\ / n | ‘ \ ,
|/ Selain; memperlu?s area, masyarakat juga dibekalil dengan
keferarﬁpllan baru meralul-g pelatlhan teknik pecah ’Rblonl, (

menégunakan kayu bekas ygng masm layak pakai. Pelatlt;an ini

P

beﬁtﬂhan memperbanyak koloni dengan cara yang ramah Imgkuhgan \ )
Q@npﬂa&harus menangkap lebah dari alam liar. Peserta belajar
menge } ko‘pm yang siap dibelah, cara memindahkan sarang, ', J \*(

X/,
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:1:e?gelola keberadaan ratu, hingga menjaga kebersihan stup agar
bebas dari penyakit. Dengan memanfaatkan kayu bekas sebagai
bahan stup, program ini tidak hanya memperluas jumlah koloni, tetapi
juga menerapkan prinsip ekonomi sirkular serta pemanfaatan sumber
daya lokal.

Agar keterampilapk yang @eroleh"‘tidak berhenti pada

& £ )
pelatihan semata, pendahipingan tékﬁ(/ dilak:;yfehngsung di

lapangan. Dua kali pendampinganv‘d'rffaksénaka santuk memastikan

anggota kelompok benar-benar rﬁiampu menerapkan teknik pecah

k-aoni secara tgpat. Dalam pen%a_mpﬁmgan’- ""p?ra ahli mendampingi

i g

hﬁasyarakat saat meIaku‘kar?‘prgktjkfﬁuféﬁ/yesué’ikan metode sesuai
kon\/diSLKolo%s@tﬁém%@rk-sdﬁtas ken(dala yang muncul, seperti

BN
9 Yo
)

~ penolak

\M’ao%ratu ata
pecah\k i i

qpan’gan hama. Hasilnya, tingkat keberhasilan

g’k’at[dan angka kematian koloni dapat ditekan
L/ )
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WORKSHOP
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
BUDIDAYA MADU KELULUT

@mbar 7 Workshop Pe mgkata,mPfoduktlwtas Budidaya Madu
/;A/ ‘q“ KﬁlﬂUt ¢

/
ahun 2023 j
mutu pro&k Un
teknologl da u dlflkaS/ ‘yakni proses ‘mengurangi kadar air pada

’ggﬁenjadl momen penting dalam peningkatan

{rtama kalinya, masyarakat dikenalkan dengan

madu kelulut/agar Iﬁh awet dan tidak mudah terfermentasi. Melalui
pelatlhan ya*g dla‘da an ‘peserta belajar cara mengoperaélkan alat
dehumldifrka3| [xr'eng'atur suhq dan kelembapah yang tepat, serta o
¢ ° menjaga, hlglenlt S Sélama proses berlangsung. Teknologi ini menjadi ;,
Iangkah strategié dalahﬂ memastikan madu kelulut memenuhi standar

ml.gtu p sar, balk dari: §eg| rasa, aroma,maupun daya S|mpar‘1

- .
f" / Pendaﬁmpmgan td_kpls penggunaan alat dehumldlflka§| Juga ’f”

!

i{ dilak l;a\ﬁ dua kah untuk- mﬁmastlkan penerapannya benar benav PN

4 '\J
{

{(, sesﬂmv standar Tenagav“a‘ﬁh membantu masyarakat )dalam w3
y/’ 3 \\ rn:erqgkahbra& alat, mengatur kelembapan; dan menguiji kadar air 2/ oA

/ a Ia prrOSes péngerlngan Selain itu, pendampingan Jéga “~»~-\
\ {

== nek tingnya menjaga kandungan bioaktif madlf agar :
/—‘J‘:’ ""f. \ %}Y“/ ..m &7 19 ~
= < Tha ': “ & 2N
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tida'ﬁ hilang selama proses dehumidifikasi. Dengan penerapan yang
tepat, kualitas madu meningkat signifikan, sehingga produk lebih siap

bersaing di pasar dengan standar mutu yang lebih baik.

\x‘ % L “/v// o

G:qmbaris orks Manajemen Budidaya Madu KeIqut
Sgoanjanfﬁ:p kegiatan monitoring dan evaluasi tetap

menjadi bagian %tlng dari program. Sedikitnya tiga kali pemantauan

dilakdkan urg mer]talk’eberlanjutan koloni, mutu hasil‘panen, serta

efektivitas p?\hera{paﬁ teknologr baru, baik pecah koloni maupun

dehumlcglflkaﬁ I*;asﬂ rﬁOnltormg memberikan masukan berharga bagi

a ©

1 kelompok untukyterus me?nperbalkl metode budidaya dan menjaga “*‘

kualitas, produk sefgajlgus memastlkan program berjalan sesuarx-

renﬁar( dan mampu beradaptaS| dengan dlnamlka di lapangan. DY

N ) - ¥
“w Memafu@ tahun) 2024, program budidaya madu keluluf“"x"
sdkl fase/ kgtlga déngan fokus pada penguatan ” kaﬁé\snasx‘ oo

o
2

proqﬁlgm{s\ekallgus perluaaamdampak 'sosial dan lingkungan; Sﬁlah “ﬁ 7

sgw‘érrorrtas utarna di {ahun |n| adalah peningkatan kapasrtaé\area N
( m\, §~ S
ebesar 15% dbrl luas sebelumnya. Ekspansi ini drlakukan R

a‘ﬂiah titik pdnempatan stup di lahan yang telah melélur B! {‘?\

;;",:f"“i i" e !“;& . 20
\‘ vr: .’;'.){, N NN ' € o4
1 R e\ S AR
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kaji'gn kesesuaian, terutama di lokasi dengan vegetasi pakan yang
memadai. Untuk menjaga ketersediaan pakan sepanjang tahun,
program juga melakukan pengayaan jenis tanaman berbunga
sehingga koloni kelulut dapat terus bertahan dalam kondisi optimal.
Pendekatan ini tidak hanya memperbesar skala budidaya, tetapi juga
mengikuti prinsip ekologi lanskap yang, menekankan pentingnya luas

habitat dalam mendukungPopulasi kdlo{n;iy,,,

Sejalan dengan pe}luasan lahan, penr})ing‘éan kapasitas
produk3| madu kelulut juga menjadi target per)tlﬁ’g ditahun ini. Dengan
sasaran pertumbuhan produk3| sebesar Jzo%, strategi difokuskan
teknik
pemellharaan yang felah dipelajari dari’ pelatihan sebelumnya,

pada optimallsa3| manajemen kolonl dan - penerapan
: terma’suk dehumldlflk23| dan pecah koloni. Tata letak stup diperbaiki,
pengatura%ﬁ naungan Ieblh diperhatikan, serta pengendalian hama
dan penyakm dltakukan secara berkala. Seluruh aktivitas produksi
dicatat secaradrapl Q‘alam logbook untuk memudahkan evaluasi hasil

panen dan sebagal dasar perencanaan produksi d| masa mendatang
t L}

Tidak be,rhentl pada kelompok lama, tahun ini program Juga
menekankan as;gek rggllka& dengan membentuk satu kelompok baru=,*
di wile(yah yang memiliki potensi ekologi dan sosial mendukung 5
budldaya kelulut.
sq/smhsag kepada maéyarakat seleksi anggota berdas%rkan

Pembentukan kelompok ini dllakukan‘ meIaIU| o ,

P

komlﬁmen serta pembentukan strukturcorganisasi dasar:* Dengan

terl;;éntuknya kelompok baru; ¢ dlharapkan manfaat program semakm

\ mélu'és terbentuk Jejarlngjantar kelompok, dan kapasitas produk3| £
' se(cé?@ luruhan menlngkat secara agregat. ) WA "‘;;
"‘P@ {2 T T N
\ ‘ s"t ?\ | ¢ {

R
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Gambég 9 Pelatihan Pembukuan Anggota Kelompok GEMA
/7 maADU -

- \f /o s
Aga)kéomfkb‘aru dapat tumbuh dengan tata kelola yang
baik, dlberikgh\pé atlhan khusus mengenai manajemen organlsa3|
Materi pelat|han ellputl penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran q °©
“ Rumah Tangg (AD/ART) pencatatan keuangan sederhana, .’
<

mekan/tsme pembagla% hasil,> serta perencanaan usaha bersama. £

P(imig ransparan3|,.akuntabllltas dan partisipasi anggota menJadI\J\"')

( ,9 pengkanan ut€ma sehln“gg)a sejak awal, kelompok sudah \memlllkl »-I o
‘;; fondést kelembagaan yandkokah A B) f,{"fé ° &
b4 V ( . ,/,, > A 2a ) B
’; ’) Sélam pelahhan‘kelembagaan kelompok baru juga dlliékali N
2/ g_éng'%n pelgtlhaﬁ teknls » budidaya madu kelulut. Pelatihan. ini 3¢ s}f'\
T

é@haman aspek -biologis kelulut, iteknik penempaian N

koloni, prosedur panen yang higienis, plngga
1 §¥ Aa PR

X/,
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pen?;olahan pascapanen. Pendekatan berbasis praktik langsung

diterapkan agar anggota kelompok baru benar-benar menguasai
teknik budidaya sejak tahap awal.

c > !

Gambar'ﬁio I?gningﬁﬁan Kapasitas Produksi Madu Kelulut

\
Untu
program jugé{ﬁelaks%nakan pendampingan teknis sebanyak dua kali

emﬁ’tlkan keberlanjutan penerapan hasil pelatihan,

dalam setahun Pend’ampmgan dilakukan melalui’supervisi Iangsung

©

¢

; terhadap aktni‘ti pémelﬁwaraan koloni, pemantauan ketersediaan ’f/
pe ngbndallan hama dan penyakit. Selain |tu“

pakan, / serta

peﬁ‘ﬂg pingan_ Juga berfungsn sebagai sarana evaluasi d|n| dan T
berbaé pengalaman antara kelompok baru dengan kelom:ppk Iama,u%, f’_‘

se?‘ﬁlig% tranéfe( pengetah%agdapat berjalan lebih cepat ég ¥ ¢

2 [ A 1N Ly B
424 A
AN

2 4) "Saluruh rangkafqrrksgfaian d| tahun 2024 tidak terlep‘as(darl 7
y)’ N ~ prp§g\s momtorlng dan evalua3| (Money) yang dilakukan> sécara X7 ‘w\ ¢

)

%

{

,y‘

|k4tnfya tlga kall dalam satu tahun. Hasil monltoﬁng \ "‘ !
/ o ——ker d|§§dls‘13un dalarﬁ laporan evaluasi tahunan yang bens: d A q"*'-f\
.,,,,,_;\ -y _—.
= f%’“\ \‘ ' '){ * \ \?.\\n ;‘»g:' \\' 7

“\ \“‘
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cap’gian indikator, analisis permasalahan, dan rekomendasi strategi

perbaikan. Proses ini memastikan bahwa program berjalan secara
adaptif, relevan dengan kondisi lapangan, serta berorientasi pada

keberlanjutan jangka panjang.

Memasuki tahun keempat pelaksanaan program budidaya
madu kelulut pada 2025 semakln ber&%us pada konsol|da5| kapasitas
budldaya sekaligus pengua\an h|I|r|sasr1Y|{duk Up?e‘ enlngkatan
kapasitas area budidaya dltargetkan ‘naik sebej&‘ﬁg dari luasan
tahun sebelumnya. Perluasan ini dilakukan rge(alw penambahan titik
pe/nempatan stup pada area yar](g telah lolc urve| kelayakan, diiringi

énanaman tambahan tanaman be,bnrr(ga sebagal sumber nektar dan
poleﬁb Pena,taau)u’rang té’[a Ietali‘§tup Juga dilakukan dengan lebih
terbkﬂr kmefrlgkkompetly antar koloni, sehingga lingkungan

tetap m iliki d dukung optimal bagi perkembangan populasi
kelulut. Pen}k an |n|j;1d/k hanya menlngkatkan jumlah koloni yang
dapat dibudi akaf.te,fbpl juga menjaga keseimbangan ek03|stem

yang menopahg keberlanjutan program.
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> f \Qam 1" Pro ?anen Menggunakan Alat Sedot ‘
Sérlng de)éz/jefrtambahnya kapasitas lahan, program juga
menargetka’ p mgkajzér{ produksi madu kelulut sebesar 25%.
Langkah |n|K it mpuh:zrf/ggan menjaga konsistensi dalam penerapan
teknik pemelmaraan ﬁolonl melakukan panen secara terjadwal, serta
memanf@atkdn Eeknolegl pascapanen seperti dehumidifikasi untuk R
1 memastllfan mu ppoduk)tetap terjaga. Pemeliharaan intensif juga ’j‘
diperkuaf mulah arlppengendallan hama, pengawasan kesehatanx- |
kolénl ngga manajemen pakan yang lebih teratur Semua data haS|I

panerﬂ dokur’htentamkan,dalam logbook untuk memudahkaq‘ anal|3|s N j’
(r &4 ’
prﬁdilkhwtas dan evaluasj !?apalarriahunan e (& ’” p

B'S bagal bentuk katan nilai tambah, pada taJnun |n| ke 2
) q SMQ N
\ pr)o juga 77 merﬁperluas |nterven5| melalui pelé?ﬂhan ‘
\& gﬁg\ éan dan hlllhsa3| produk madu keIqut Pelatlhan\ml

,_ménb aelkal ketera/mpllan kepada anggota kelompok dal'am D) ‘:@{\

! \ C . ‘ 2 5/,‘_

‘“"-1; ) ‘: > ;
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:1e#golah madu menjadi produk turunan bernilai ekonomi lebih tinggi,
meliputi teknik pengolahan, pengemasan modern, pelabelan sesuai
standar keamanan pangan, serta strategi pemasaran berbasis konsep
value-added marketing. Dengan bekal ini, kelompok diharapkan
mampu bersaing di pasar yang lebih luas, tidak hanya menjual mg_du

mentah tetapi juga produk olahan ya&\ lebih Variatif.
Wache

“ | WY
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® Untuk memastikan hasil pelatihan dapat diterapkan secara

nyata, dilakukan pendampingan teknis sebanyak dua kali dalam
setahun. Pendampingan ini memberikan asistensi langsung dalam
proses produksi, mulai dari pengujian mutu produk, penyesuaian
desain kemasan, hingga uji coba pemasaran guna menilai respon
konsumen. Selain itu, pendamplng\an juga’ menitikberatkan pada

pemenuhan aspek legalitas; seperti izin, e%a):/dan sertifikasimutu, agar

produk kelompok dapat dlpa\sarkan secara resmi 2’ jangkauan
~ yang lebih luas. Sy <1 4’4"

!Mr

Seluruh 'kegiatan di tahun 2025 tet dlkawal dengan proses
annltorlng dan evaluasi (Mone\i) yang/dllakukan setidaknya dua kali
setaﬁbm Aspel();’aﬂg dtpantau rffel"putl pertumbuhan area budidaya,
pehmgk voI roduk3| keberhasilan dalam hilirisasi produk,
serta dampak eynoml yang dirasakan anggota kelompok. Hasil
pemantauan lsﬂsun daJam laporan evaluasi tahunan yang memuat
capaian indikator, a.ﬁ:aljsjs hambatan, serta strategi pengembangan
untuk tahun"berlkutnya Dengan demikian, program tidak hanya
berfokus pada rfmngkatan kapasitas teknis, tetépl juga menyiapkan a °

C kelompok agar lebih mandiri adaptif, dan berdaya saing dalamjangka
i N }w b

PaEEar}g, T > 5

PR, o 3 O 2 A
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BAB Il
BIOFLOK SEBAGAI PILAR UTAMA KETAHANAN PANGAN

Indonesia dikenal sebagai negara maritim dengan garis
pantai lebih dari 95.000 km, menjadikannya salah satu negara dengan
potensi perikanan terbesar di dunia. Tidak-hanya di laut, potensi
perikanan air tawar juga ,sangat besar, terutama di daerah-daerah
yafmg memiliki sumber daya sungai dan dénau yang jgéypah. Salah
satunya adalah Kabupaten Barito Utara, Kalimaﬁtan Tengah, yang
dialiri oleh Sungai Barito. Sungai ini telah Igma menjadi sumber
kehidupan masyarakat: terppat mencag&fkan‘, sumber air untuk

kebutuhan sehari-hari, hinggya jalur transportasi utama.

N" Namun perkembangan industri pertambangan di sekitar
sungai rggembawa Konsekuensi ~besar. Limbah pertambangan,
terutama ai asam tambang, mengalir ke badan air dan
menyebabka{u pencema:an berat. Berdasarkan hasil analisis kualitas
air dengan;[netode STORET beberapa titik di Sungai Barito
menunjukkan kondisi’, tercemar berat hingga> sedang. Hal ini
berpengaruh lanP'sung pada keglatan perikanan keramba masyarakat *

yang selama ini menggantungkan hidup dari sungal.

J
/

xSeorang pembudidaya di Desa Bintang Ninggi ll, Budi, 2

(%
N\ /‘
D mengéluhkan ‘Dari 500 lben/h yang saya tebar, hanya sek/tar 150
eﬁor yahg b/sa dipanen. Sisanya mati karena air sungai sudah ildak5 \
seh!ét feg/ ”/Testimoni =ini m.enggambarkan kenyataan pabhit yang
dlha,dbpl para pembudldaya Tingginya mortalitas ikan berdal’npak \

=4 \"mpadgﬂkpaya operasmnal yang menlngkat produktivitas menurun,'dan

ﬂ;""‘ _penda;*; n kgluarga yang tidak stabil. ‘ )}
- oy o B Ao ¢ | 30
= ‘g"s (> 1')" l(‘é “ ) ‘.\ ‘—.;\}‘ )

NI TN > .
TR ke




Kondisi ini menjadi latar belakang lahirnya inisiatif
optimalisasi budidaya perikanan berbasis teknologi modern
melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) PT
Suprabari Mapanindo Mineral (SMM). Program ini tidak sekadar

solusi teknis, tetapi juga strategi pemberdayaan masyarakat untuk

mencapai kemandirian ekonomi. C )
3.1 Desa Bintang Ninggi Il Pondasyi‘?erikanary : ’
' b~ 4
Desa Bintang Ninggi 1. -merupakan saﬁah satu desa di
Kecamatan Teweh Selatan, Kabupaten Barlto Utara, Kalimantan
Tengah. Desafini berada di teplan Sungarﬁarlto yang menjadi urat
nadl kehldupan masyarakat LokaSI desa yang strategis, dekat
den@"an Jalur- transporta3| air, menjadlkan Bintang Ninggi Il tumbuh
sebagal *gesa dengan potensi ekonomi berbasis sumber daya
perairan. | 1'7”“' 'y ‘
\ ?%‘* Y
Secaré geq@rafi;s", desa ini dikelilingi hutan tropis dan lahan

kosong} yang‘\sébagirén besar belum termanfaatkan secara )produktif

Masyarékatnya hldup dengan pola ekonomi séderhana: bercocok

tanam, menang ap |kan serta sebagian bekerja sebagai buruh di '_

sektor pertambangan “‘Meski demikian, potensi perikanan air tawar, y

khususnya budidaya‘ikan keramba, menjadi tulang punggung utama
Al

perekqnom|an desa. l {

A ~ e 4

/“; Jumlah penduduk\desa sekitar 1.200 jiwa, dengan 6‘0% d|
anta’rae;ya bergantung pada sektor perikanan, baik s,ebagal

péembudﬂaya maupun sebagal tenaga kerja pendukung (pénjual

;Qakarh pengolah hasil |kan hlngga pedagang di pasar lokal).
\
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COAL MINING
PT SUPRABARI MAPANINDO MINERAL

PEMETAAN SOSIAL

JUDUL GAMBAR

PETA ADMINISTRAST
DESA BINTANG NINGGI 1T

KETERANGEN

— Sungai
[] Desa Bintang Ninggi -

TANGGAL | SKALA

330U 2025 [E——

INSERT PETA

N Kt S 2
i / = 8
O ¢ L
ﬂmhq
4 i
Butong sucoAnoo
PT Sucofinch Cabang Semarang
A z P e

3 X Gam ﬁ@ﬁet}dmwstﬁﬂ Desa Bintang Ninggi Il
O \') /“"‘-"\""
ta dari Qas’f:’erlkanan Barito Utara menunjukkan bahwa
Desa Bintang Ny(ggl II/@erupakan sentra budidaya ikan keramba
terbesar di ;fo U}gr/a/dengan jumlah pembudidaya mencapai 37
orang .dan /th

mampu!meﬁnbg‘lkam kontribusi ekonomi yang signifikan bagi

| 157‘Lm|t keramba. Potensi besar ini seharusnya

masyarakat r)a un keny@taaﬁnya masih terhambat oleh berbagai <.
permasalahan Itl(%lmen3| Hambatan yang muncul tidak hanya v
beJ:L(al dengan aspek teknis budidaya, melainkan juga mencakup - .

pe\so an Iinékungén, sosial, keIe?nbagaan, hlngga ekonoml‘,,\ ,J

Vi) o

2 2 s'ya‘rakat \ - 2o N 3 o
!’ } /4! 9 i N ¥ A "h) t" L
Y t; ,Permasalahan pal__g domlnan terletak pada )kond|s1 7
,' Ilngkl!mgan khususnya \peﬁcemaran Sunga| Barito yang mepjadl i, ’:a

‘\\ m})gn utama keglatan)bud|daya Aktivitas pertambangan d| Sekqtar Aye

/4 \Ah\ayar&‘ é‘)qt mengalybatkan pembuangan “air asam tambang

M ¢ - (%52
“g %\ / » \ ;&; A
’ \ \ -“ )} ' Y o = ’»\‘ ‘ %L
Y N y : = ’
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.I;nﬁsung ke sungai, yang pada gilirannya menurunkan pH perairan
dan mengganggu stabilitas ekosistem. Selain itu, kandungan logam
berat serta tingginya sedimen turut memperparah kualitas air,
sementara limbah domestik dari permukiman menambah beban
pencemaran. Kombinasi faktor tersebut membuat ikan sulit bertahan
hidup dalam jumlah besar, sehingga tingkat keberhasilan panen
menurun drastis. Tidak jarang, dari rafusan benih yang ditebar, hanya
sebagian kecil yang dapat ‘dipanen, da/n kondisi Yiglifg;ﬁg‘enimbulkan

kerugian nyata bagi para pembudidaya. ‘

Selain persoalan kualitas; air, tar}_t;éngan lain muncul dari
efisiensi pakan yang rendah. Arus,S‘unggi Barito yang cukup deras
menyebabkan f.banyak “pakan: »hanyut terbawa arus sebelum
dima,h?éétk‘ah ikan,»Hal~ini mengakibatkan biaya operasional
meningka% tajam,r«:,fsv,er'nentara hasil panen tidak sebanding dengan
modal yang"‘zik“e“l'uarkan.'Rasio konversi’ pakan memburuk, sehingga

usaha budidaya terasa semakin berat bagi masyarakat.

) R > < )
Di.\sar%pi,rig faktor lingkungan dan teknis produksi, rendahnya

kapasite;s pen‘ge}ahu;an pembudidaya juga menjédi penyebab utama <
stagnas‘i produk’m(itasﬁ VJSebagian besar pelaku budidaya masih minim_ *
pemahaman mengenai praktik budidaya perikanan yang ramah =
Iinglgul;fj‘éan. Tidak-ada standar operasional yang diterapka/n\ secara.:,
kogg,is{&en, baik dalam pé;]g,aturan .tebar benih, pengelolaa'h"kualitas
ra 3 ' }

\ / X < 3 ¥ id
air, fn{a;)pun jadwal pane‘n.follonitoring rutin terhadap - parametern’

1 peiéi',ra‘ﬁ‘b seperti pH, ok’sigfe;n terlardt, dan amonia pun~jarang

_ < dﬂak&kan. Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi sederhana éépeni
'J/ %erasﬁ §>5iot_ik; atau sistem pengolahan limbah belum banj/ak
J - d;I'i“'eni : ;é%/mgnfgra teknik pemberian pakan yang efisien juga{belzum
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"
dité?apkan. Ditambah lagi, bibit ikan yang digunakan sering kali tidak
memenuhi standar kualitas, sehingga ikan rentan terserang penyakit

dan hasil panen semakin terbatas.

Keseluruhan permasalahan ini menunjukkan bahwa budidaya
ikan keramba di Desa Bintang Ninggi Il menghadapi tantangan yang
kompleks. Pencemaran lingkungan menurunkan daya dukung
perairan, rendahnya ef|3|enS| pakan menmgkatkan b}p;g blaya dan
keterbatasan pengetahuan . teknis menghan;bat peningkatan
produkt|V|tas Kondisi tersebut membuat potenS| besar yang dimiliki

desa belum mampu memberikan manfaat‘eptimal bagi kesejahteraan

masyarakatnya.

Mesklpun berbagal permasalahan masih membayangi, Desa
Blntang N nggi ll tetap memiliki potensi besar dalam sektor perikanan,
khususnya pudldaya |kr;1n keramba. Dengan jumlah pembudidaya
terbanyak di awasan Barlto Utara, yakni 37 orang dengan total 157
unit kerambé' desa ini: menylmpan kapasitas produksi yang jauh lebih
tinggi dlbandlngkan desa lain di sekitarnya. Letaknya yang berada di
tepi Sungal Ban;@ memberlkan akses langsung terhadap sumber air 9
yang mehmpah\sehlngga sejak lama masyarakat menggantungkan Ty

ma}a pencaharlan darl keglatan budidaya ikan.”

\\ ‘ ‘ \/

A | 'Selain  ketersediaan sumber daya alam, pengalaman

masyarakat délam meng)éiola keramba juga menjadi modal penllng

‘L Sebaglan besar pembudldaya telah bertahun-tahun menjalankan
usaha ini, sehmgga memiliki keterampllan dasar dalam pemellhqraan :
J S «‘Jkaﬁ .xJienls ikan yang dlbudldayakan pun beragam, mulai dari lkan 2
;f . kansun&s’}%ep?m nila, patln hingga bawal, yang femiliki permintaan “A’\.f?"\\

oo y [ "
T H L P o \I778
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pasar stabil baik di tingkat lokal maupun regional. Lokasi desa yang
tidak terlalu jauh dari pusat pasar di Muara Teweh semakin
memperkuat prospek pemasaran hasil panen, karena distribusi dapat

dilakukan dengan mudah.

Dari sisi ekonomi, potensi perikanan keramba mampu
menjadi pilar utama peningkatan kesejahteraan masyarakat Jika
produktivitas dapat dmngkatkan setlap kerarr}pa berpoten3|
menghasilkan tambahan pendapatan yang s;gmf’rfgn Apalagi,
permlntaan ikan air tawar di Barito Utara dan wﬁayah sekitarnya terus
menlngkat seiring  pertumbuhan jUﬁlah penduduk  dan
bgrkembangnya sektor kuliner. 'Halrini.mg'r'nbuké peluang besar bagi
Desa Bintang Ninggi Il Ghtuk menjédi sentfa produksi ikan keramba

yang,fr?f*.émpu’memenuhi kebutuhan pasar secara berkelanjutan.

Tl%a\k hanya |tu potenS| pengembangan teknologi budidaya
modern sep%rtlasstem bloflok juga menambah peluang peningkatan
produktlwtas Deng‘an dukungan teknologi yang lebih efisien dan
ramah Ilngkungan pembudldaya dapat mengata3| keterbatasan
kualitas air sung’al sekallgus menekan biaya pakan Apabila peluang 2
ini dlmanfaatkaﬁ dengan baik, Desa Bintang Ninggi Il tidak hanya Ty
meﬁjadl penghasil |kan terbesar di Barito Utara, tetapi juga dapat
mema@ contoh © pengelolaan perikanan berkelanjutan yang 4

» mﬁmpenemulgam aspek} ekonoml ekologi, dan sosiél secara

“+3)

i selmbang Y | ‘ ‘s B e 1L f \

3 “ % ‘Potensi besar perlkanan keramba di Desa Bintang Nlnggl LN
7N Judak berdlrl sendirif melainkan dinaungi dan  diperkuat melalui MR
’ kepera&ah\n Qadan Usaha Milik Desa (BUMDes) Lemo | Mandm ; N

I@ -y s Q732
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KeRadiran BUMDes ini menjadi wadah kelembagaan yang strategis
karena mampu mengorganisir para pembudidaya, mengelola sumber
daya, serta menjembatani hubungan antara masyarakat, pemerintah,
maupun pihak swasta. Dengan payung kelembagaan tersebut,
kegiatan perikanan di desa tidak lagi berjalan secara individu,
melainkan kolektif dan terstruktur sehingga debih mudah dalam hal

pengembangan usaha maupun akses ke berbagai bentuk bantuan

dan pelatihan. \ fgﬂ

BUMDes Lemo | Mandiri memiliki strtﬁ(tur organisasi yang
félas, mulai dari pengawas, penasihat, hingga pengurus harian yang
terdiri dari direktur, sekretaris, b}endvaﬁéra, dan unit-unit usaha.
Struktur ini disusun_untuk membaygi peran sesuai dengan fungsi
masin?;‘*—irgasihg sehingga-proses pengambilan keputusan berjalan
transparaﬂfi‘t dan akuhtébel. Unit usaha perikanan sendiri menjadi salah
satu fokus u?zrrlna yang dijaflankan BUMDes, karena dianggap mampu

memberikan) ’anfaa‘t ekonomi paling luas bagi masyarakat desa.

Dalam menjalankan perannya, BUMDes Lemo I Mandiri
tidak hanya berf7un93| sebagai‘pengelola usaha, tetapl juga sebagai 2
faS|I|tatqr. Lembggahini menjadi pihak yang menghubungkan_wt
pembudidaya dengan akses modal, pasar, dan teknologi. Melalui =
BUMQés para © pembudidaya mendapat dukungan, dalam\ 4

P memperoleh Qubu ikan yang lebih .berkualitas, pakan dengan harga

yanglebih terjangkau, serta ke”empatan mengikuti pelatihan bersama \

g
T4 mltn’a, ﬁ'érusahaan maupun: ﬁemerlntah BUMDes juga memperkuat
RS kglembagaan kelompok dengan menyusun- aturan pembagian hasn \ Vb “}
'J/ \"""*sfsteme &e}r&catatan keuangan hingga strategi pemasaran bersama T\ i{s
i ,g,_, lj _‘ \‘.-_' (\ 36
Nt ) DERR
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Dengan adanya BUMDes Lemo | Mandiri, pengelolaan
perikanan di Desa Bintang Ninggi Il tidak hanya mengandalkan
potensi alam dan pengalaman masyarakat, tetapi juga didukung oleh
sistem kelembagaan yang kokoh. Hal ini menjadi fondasi penting
dalam mewujudkan perikanan desa yang lebih berdaya saing,
berkelanjutan, dan mampu meningkgtkan kesejahteraan masyarakat

secara merata.

P
3.2 Bioflok Jadi Solusi Warga Desa =

Inovasi bioflok hadir di Desa Blntaﬁg Ninggi Il sebagai
Jra;waban atas keresahan masyarakat yarlg selama ini bergantung
p_a_da Sungai Barito. Sungai yéngr dyahuﬁ’j meﬁjadi tumpuan utama
usaha keramba Kinitidak lagi aman;'/karena tercemar limbah tambang
dan rt}ﬁ%@h' téngga.\: Kondisivini membuat kualitas air menurun, .ikan
mudah méti(, biaya{f,,pakén membengkak, dan hasil panen sering tidak
menentu. Bégwygxk wargg’akhirnya meninggalkan usaha keramba dan
beralih ke | ejzerja__énw'lgin, meski potensi perikanan di desa ini
sebenarnya hésih t;esar. Dari situlah lahir gagasan untuk mencari

cara budidéya yaing lebih aman, hemat, dan berkelanjutan. .o

I b,

Teknolo@gl bloflok kemudian diperkenalkan. Cara ini Ty
mejnungklnkan ikan dlbudldayakan di kolam terpal dengan kondisi
yang' térkendall Air kolam dikelola menggunakan mlkroorgamsme\
yffng mampu mengubah ~sisa pakan dan kotoran ikan menjad| a"‘v
gumf)ala‘n kecil bernama flok I’-'Tok ini tidak hanya menjaga kualltas am
tetab é’tablr tetapi juga blsa-dlmakan oleh ikan sehingga menjadl e
p@lgan alami tambahan. Dengan begitu, kebutuhan pakan buatar:‘ bisa . J

“bérkuean% blaya lebih hemat, dan-ikan tumbuh lebih sehat. \ WA ",?
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Hasilnya, biaya pakan berkurang dan pertumbu

Penerapan bioflok di desa ini dimulai dengan pembangunan
kolam bundar dari terpal yang dilengkapi aerasi untuk menjaga
oksigen. Air kolam diberi probiotik dan tetes tebu agar bakteri baik
tumbuh dan mampu mengolah limbah menjadi flok. Setelah itu, benih
ikan nila atau lele ditebar dengan jumlah lebih banyak dibanding
keramba biasa, karena kondisi kolam-yang stabil mampu mendukt}ng
kepadatan tinggi. Dalam pemelihar:gn pakan pelet tetap diberikan,
tetapi jumlahnya bisa dlkuf‘iangl kar?;n{?an juga , akan flok.

n ikan lebih cepat.
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{Ea'r:'i‘!bal;’/‘ﬂi-iférsiapan Lahan dan Kerangka Bioflok

# g

¢ l?enera an glstem bioflok di Desa Bintang Ninggi I dlmulal

dengan’ proses. pemB’e?ngunan kolam terpal yang relatif sederhana P
ne%mun terukur. Kolam ini biasanya berbentuk bundar, beriilameter\; . A
’p ant?ta» iga hlngg“ empat:jneter dengan kedalaman sekltar‘f;2 meter%’ \»1 w)

,{‘ ljé’f‘éihhan ber)tuk bund\ar ,{)ukan tanpa alasan:, R benttﬂ |n|, o &
‘ me Kan 5|rkuIaSL am__menjaga flok tetap melayang} sé‘rté (
i( mengurangL r|S|k;) pen’umpukan kotoran d| sudut kolam wr)nuk

J \menu ja ke}amgsuﬁgam ﬁldup |kan kolam dllengkapl dengan S|s\t§m :

y "\\




/,

% S— a\\am;\‘a
S MM
- ~” TURANGGA PN
I ; i COAL MINING sucorinbo

L g
aerasi berupa blower dan pipa diffuser yang berfungsi menyuplai

oksigen terlarut secara optimal.

Tahap berikutnya adalah persiapan media bioflok. Air dalam
kolam diberi campuran probiotik dan molase (tetes tebu) sebagai
sumber karbon. Pemberian karbon ini bertujuan untuk menjaga rasio
C/N (carbon-nitrogen ratlo) agar tet %embang Dengan kond|3| ini,

akterl heterotrof dapat 'a\tumbuh dquéan baik an segera
memanfaatkan nitrogen dari k-otoran ikan maupun=sisa pakan yang
tidak dimakan. Proses inilah yang akan mengubah limbah organik
‘énjadl flok, yaknl gumpalan mlerOKgaye yang bermanfaat bagi
y s

eﬁo&stem kolam.
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Setelah media siap, dilakukan penebaran benih ikan. Jenis

ikan yang dipilih biasanya adalah nila dan lele karena keduanya relatif
adaptif terhadap kondisi kolam bioflok dan memiliki nilai ekonomi yang
baik. Kepadatan tebar pada sistem ini jauh lebih tinggi dibandingkan
budidaya keramba tradisional, yakni mencapai sekitar 1000 ekor per
kolam berdiameter 3—4 meter. gzdatanryang tinggi ini ha%ya
mungkin dilakukan karena-bmflok m enjaga kuahtas air tetap
stabil dan menyediakan pakéin tambartaﬂ{;l
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Dalam hal manajemen pakan, pembudidaya tetap

memberikan pakan buatan berupa pelet, namun jumlahnya dapat
dikurangi. Hal ini karena ikan juga mengonsumsi flok yang terbentuk
di dalam kolam. Dengan begitu, biaya pakan yang biasanya menjadi
beban terbesar dalam budidaya perikanan dapat ditekan secara
signifikan. Selain itu, ikan yang m kan flok cenderung mem‘llkl
sistem pencernaan lebih aehat dan pq han yang lebih baik.
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1»; Pqurqbahan problotlk dglaj(_qkan secara berkala agar komunTtas/ i 2
% 0
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L g
dip@ihara dalam jangka waktu panjang tanpa perlu sering mengganti

air, sehingga lebih efisien dan ramah lingkungan.
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¢ F\%nerapa?’ﬁoﬂok di Desa Bintang Ninggi Il membawa
perubahé

)

esarﬂagl m)asyarakat Sebelumnya banyak warga yang

' ngat karena sering gagal panen di keramba sungai.
Bahkaq, ad’rv a

ng*memnggalkan usaha perikanan dan berallh ke
pekerjaan lal}w Namun sejak adanya bioflok, _suasana ‘berubah.

Masyarakat ke;;wbali bersemangat mulai darl bapak-bapak o
pembudldaya |tiu\ruma)h tangga, hingga pemuda desa. Para ibu yang v
blajany hanya mengurus rumah kini ikut memberi pakan ikan dan %,
meml% ntu memasarkan hasil panen. Sementara itu, anak- an@k muda \) " ‘,

4

» yangfdulu Iebl‘h tertarik bplgerja di tambang, mulai melihat perlkanan

) sebégaﬁpeluang Gsaha yang rﬂénjanjlkan Y AN %) ,l'
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A ) &, Sélaln memuncfﬂkan semangat baru, bioflok juga menibuat T

1/\ R »faﬁga sem,akln kompa}k1 Mereka saling berbagi pengalaman g
be{éq?cgg O)?r(g dalam/ merawat kolam, dan belajar bersa(na ““%
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ten&ng cara budidaya yang lebih baik. Teknologi ini bukan sekadar
alat produksi, tetapi juga menjadi wadah kebersamaan yang

memperkuat hubungan sosial di desa.

Dari sisi ekonomi, manfaatnya juga sudah terasa. Dengan
bioflok, biaya pakan yang dulu menjadi beban paling besar bisa
ditekan karena ikan juga memakanflok yéng terbentuk di dalam
kolam. Hasil panen pun Ieblh terjamin; |kan lebih sehat; dan jumlah
kematiannya jauh berkurang Pendapatan pembq_dtda% meningkat,
bahkan ada yang mulai berani memperluas jumlah kolamnya. Tidak
ganya berhenti di situ, hasil panenjuga me*r;gbuka peluang baru. Ikan
b_is_a diolah menjadi produk makgnan }'geperti" abon, keripik, atau
olahan lainnya yang dikérjakan oleh ibu-ibu ftumah tangga, sementara
anakﬁﬂga rﬁembaptu pemasaran lewat media sosial. Dengan begitu,
ekonomi "'&eisa tidék 'hénya tumbuh dari budidaya, tetapi juga dari

usaha kreati}zyam’g mung:’ufdi sekitarnya.’

Dariiségi kefemb}‘agaan peran BUMDes LEMO | Mandiri juga
semakln pentlng BUMDes ikut. membantu pengadaan kebutuhan
budldaya mengatur pelatihan, hingga mendukung pemasaran. <,
Kehadlran p|hak\Luar seper’u PT Suprabari Mapanindo Mineral (SMM)_H‘»

meJaIul Jorogram CSR juga menambah kekuatan, sehingga tercipta

M“:’. o

kerja sama antara masyarakat pemerintah desa, BUMDes dan

A |

J  swasta. ) b l > 2 N
r «r‘/ *'\ / g » 3)
) Y \ R, %) 1
4 ! ( Meskl demlklan tar}ta:ngan tetap ada. Warga maS|h perlu
: terus\ belajar agar benar- benar mampu mengelola bioflok de{lgan

;y’& . paik. BUMDes Juga hatus semakin kuat dalam mengelola usaha

g

supaya&n?éa bprjalan profesmnal bukan hanya formalitas. Di sisi Ialn ; YA J‘

s p [
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pagﬁr juga perlu dipastikan tetap terbuka agar hasil panen bisa
terserap dengan harga yang menguntungkan. Jika tantangan ini bisa
diatasi, bioflok bukan hanya menjadi solusi sementara, tetapi bisa
benar-benar menjadi jalan bagi Desa Bintang Ninggi Il untuk
membangun perikanan yang berkelanjutan.
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BAB IV
PENUTUP

Program madu kelulut dan bioflok yang dijalankan di Desa

Lemo | dan Desa Bintang Ninggi |l menjadi bukti nyata bahwa inovasi

dapat tumbuh dari kerja sama erat antara masyarakat, pemerintah

desa, dan PT Suprabari Mapanindo Mineral Kedua program ini bukan

hanya menghadirkan sumber pendapatan baru te‘tapi juga

menunjukkan bagaimana pendekatan yang 'ramah I| gan mampu

menciptakan harapan baru bagi warga desa. g

&

,.J, s

Budidaya madu keIqut telah men;ptﬂ(ajalan bagi masyarakat

DesalLemo | untuk memanfaatkan poten3| alam secara berkelanjutan,

semban menjaga ekOS|stem hutan dan menmgkatkan keterampilan

wargé dalam mengefola Uusaha bersama. Sementara itu, penerapan

teknologi %loﬂok i Desa Blntang N|ngg| Il memberikan solusi atas

permasalah%w }ama yang dihadapi pembudldaya keramba, yakni

pencemaran air sun‘gal dan tingginya biaya pakan. Bioflok memberi

alternatlf yang Ieblh sehat hemat, dan menJanjlkan sehlngga desa

tetap blsa menfgandalkan sektor perikanan sebaga| penopang 5 ©

ekonomi:

>

W\ v

™ f . -

o3 $Kedua program ini sama-sama membawa dampak sosial,

ekb ﬁ’om i,

dan kelembagaan yang positif. Masyarakat klnl Ieblh Y _‘,.?

p)zay@ diri, | p‘érempuérﬁdan pemuda ikut terllbat aktpf dan

kelefnbagaan desa meIaIU| BUMDes semakin ber’peran dalam

mehg\gerakkan usaha. Semua capaiarvini tidak lepas dari kontirbu3|

=8 »Supraban Mapamndo Mineral melalui program tanggung Jawab MGl o
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® "
sosffalnya yang hadir mendukung dari tahap perencanaan,

penyediaan sarana, hingga pendampingan berkelanjutan.

Pada akhirnya, madu kelulut dan bioflok bukan hanya tentang
hasil panen, tetapi tentang perubahan cara pandang masyarakat desa
terhadap masa depan mereka. Program ini menjadi fondasi penting
untcuk membangun kemandirian, }npe_rk:'rat kebers:amaan, dan

2, .
a?bagl generasi

ebagai mitra

menciptakan peluang barﬁi‘yang lebih-berkelanjut
berikutnya, dengan PT Suprabari Maﬁanii\wdo Mi
©  ‘strategis dalam perjalanan menijiu desa"y,"
Qjahtera. '

lebih mandiri dan
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